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Abstrak

This research analyzes the public relations strategies employed by the Jakarta Provincial Department of Education in

managing the Instagram account @disdikdki to convey messages and information to stakeholders. A qualitative approach

with a case study design was utilized to collect data through interviews and content analysis. The findings reveal the

consistent, accurate, and relevant adoption of strategies in composing content, as well as stringent validation prior to

posting. Feedback from stakeholders serves as an evaluative instrument, and recommendations are necessary to maximize

the potential for social media exploration. This research is expected to contribute to the development of public relations

strategies and to comprehend their effectiveness within the context of educational communication. The study aims to provide

further insights into the role of public relations strategies in the digital era, particularly within the educational institution

environment.
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Pendahuluan

Media sosial adalah teknologi yang dominan digunakan oleh mas-

yarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan publik. Media

sosial merupakan platform yang memungkinkan berbagi dan mengak-

ses informasi secara cepat melalui internet. Penggunaan media sosial

telah menjadi umum, didorong oleh berbagai platform dengan fitur yang

mendukung berinteraksi dan berbagi. Hal ini menarik perhatian pra-

ktisi Public Relations (PR) untuk berkomunikasi dengan masyarakat

melalui media sosial. Dalam konteks ini, Dinas Pendidikan DKI Jakarta

telah memanfaatkan Instagram sebagai alat untuk berkomunikasi dan

membangun citra positif. Divisi Humas Dinas Pendidikan DKI Jakarta

harus beradaptasi dengan tren media sosial dan menjalankan tugasnya

sesuai peraturan. Media sosial memungkinkan berbagai fungsi Humas,

termasuk sebagai juru bicara lembaga, penghubung dengan publik,

penyampai kebijakan dan informasi, serta pembangun hubungan baik.

Penggunaan media sosial oleh Dinas Pendidikan DKI Jakarta, khu-

susnya Instagram, telah menunjukkan tingkat engagement yang tinggi.

Konten yang dipublikasikan mendapatkan respons aktif dari pengguna,

dan Instagram lebih disukai oleh masyarakat dibandingkan platform

lainnya. Melalui penelitian ini, diselidiki bagaimana strategi pengelo-

laan akun Instagram @disdikdki memengaruhi persepsi dan partisipasi

masyarakat dalam program dan kegiatan Dinas Pendidikan DKI Jakarta

1.

Gambar 1. Jumlah Engangement Instagram @disdikdki .

Analisis meliputi berbagai jenis konten yang diunggah, seperti

informasi, foto, dan video, serta interaksi dengan pengikut akun 1.

Wawancara dengan Divisi Humas juga penting untuk memahami stra-

tegi yang diterapkan. Penggunaan media sosial oleh Dinas Pendidikan

DKI Jakarta berpotensi memperkuat hubungan dan pelayanan publik

di sektor pendidikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pen-

gelolaan media sosial pemerintah dapat mempengaruhi persepsi dan

partisipasi masyarakat, serta meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Dalam konteks ini, penggunaan media sosial Instagram oleh divisi

kehumasan memiliki potensi untuk meningkatkan keterlibatan dan kre-

dibilitas. Meskipun penelitian sebelumnya banyak membahas strategi
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pengelolaan media sosial oleh divisi humas untuk meningkatkan pela-

yanan publik, belum ada penelitian yang fokus pada Dinas Pendidikan

DKI Jakarta dan teori kehumasan. Temuan dari analisis media sosial

Instagram Dinas Pendidikan DKI Jakarta menunjukkan dominasi Insta-

gram dalam menyampaikan informasi, tingginya jumlah pengikut, dan

variasi konten yang diunggah. Respons audiens bervariasi namun

umumnya menunjukkan keterlibatan yang tinggi.

Tinjauan Pustaka

Kalimat-kalimat tersebut menjelaskan peran penting komunikasi dalam

bidang Public Relations. Public Relations menggunakan komunikasi

sebagai alat utama untuk mencapai tujuannya, seperti mempengaruhi

persepsi, membangun citra positif, dan menjaga hubungan baik antara

organisasi dan publiknya. Komunikasi efektif dalam Public Relations

melibatkan penyusunan pesan yang tepat, pemilihan saluran komuni-

kasi yang sesuai, dan pengelolaan interaksi komunikasi dengan publik.

Komunikasi dua arah juga penting dalam memahami kebutuhan dan

perspektif publik. Dalam konteks organisasi secara umum, komunikasi

efektif menjadi elemen vital dalam mencapai keberhasilan. Komunikasi

yang jelas, memahami kebutuhan audiens, dan membangun hubun-

gan yang kuat dengan pemangku kepentingan dapat mempengaruhi

reputasi dan performa organisasi.

Public Relations (PR) adalah bidang manajemen yang berfokus

pada hubungan positif antara organisasi dan para stakeholder -nya

melalui komunikasi efektif. Fungsi PR termasuk menjalin relasi den-

gan publik, membangun hubungan yang baik, mendukung manaje-

men, dan membentuk citra positif perusahaan. Dalam pemerintahan,

Humas memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi publik,

membangun hubungan dengan masyarakat, dan menjalankan komu-

nikasi publik untuk mendukung program pembangunan. Fokus utama

Humas pemerintah adalah memberikan pelayanan dan menjaga keter-

bukaan serta integritas dalam komunikasi. Media sosial, seperti Insta-

gram, adalah platform yang populer dan kuat dalam komunikasi saat

ini. Penggunaannya mempengaruhi baik individu maupun organisasi.

Media sosial memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi

informasi, dan membangun citra merek. Namun, penggunaan berle-

bihan dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental. Penelitian

terdahulu dan jurnal internasional juga memiliki peran penting dalam

mengarahkan dan mendukung penelitian. Dalam merumuskan judul

penelitian, penting untuk memastikan bahwa judul tersebut belum digu-

nakan sebelumnya atau memiliki inovasi dan pembaharuan dalam

penelitian yang akan dilakukan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam konteks sosial

dan humaniora. Tujuannya adalah mendeskripsikan fenomena yang

diteliti secara rinci melalui pengumpulan dan analisis data berbasis

kualitatif. Fokusnya adalah pada pengumpulan data deskriptif melalui

kata-kata tertulis atau lisan dari partisipan serta observasi perilaku.

Paradigma penelitian yang digunakan adalah konstruktivisme, yang

menekankan peran aktif individu dalam membangun pengetahuan dan

konstruksi sosial. Penelitian ini menerapkan paradigma konstruktivisme

untuk menganalisis strategi Divisi Humas Dinas Pendidikan DKI Jakarta

dalam mengelola akun Instagram @disdikdki. Metode pengumpulan

data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipan, dan anali-

sis dokumen. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi,

sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen dan literatur yang

relevan. Lokasi penelitian adalah Dinas Pendidikan DKI Jakarta.

Subjek penelitian adalah Divisi Humas Dinas Pendidikan DKI

Jakarta yang bertanggung jawab untuk mengelola akun Instagram

@disdikdki. Paradigma konstruktivisme diterapkan dalam pengelolaan

media sosial ini, dengan penekanan pada partisipasi pengguna, dia-

log terbuka, dan kontribusi individu dalam membangun pengetahuan

dan persepsi yang diinginkan. Informan penelitian adalah individu atau

kelompok yang memberikan informasi kepada peneliti. Pemilihan infor-

man dilakukan berdasarkan keahlian, pengalaman, atau posisi yang

relevan dengan topik penelitian. Teknik pemilihan informan melibatkan

keahlian dan kemauan mereka untuk berpartisipasi dalam penelitian.

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih

dalam tentang strategi Divisi Humas Dinas Pendidikan DKI Jakarta

dalam mengelola akun Instagram @disdikdki berdasarkan pendekatan

konstruktivisme.

Hasil dan Pembahasan

Ringkasan dari paragraf ini adalah bahwa Dinas Pendidikan DKI

Jakarta telah menggunakan metode dokumentasi dan wawancara

untuk mengumpulkan data terkait strategi komunikasi mereka di media

sosial Instagram. Mereka melibatkan tujuh informan dari berbagai latar

belakang, seperti Dinas Pendidikan, pengamat media sosial, tenaga

pengajar, orang tua siswa, dan siswa dari wilayah DKI Jakarta. Tujuan

melibatkan informan adalah untuk mendapatkan informasi yang jelas

mengenai strategi komunikasi mereka serta untuk mengukur efektivi-

tasnya terhadap masyarakat, terutama orang tua, siswa, dan guru.

Hasil wawancara dengan informan tersebut mengungkapkan pandan-

gan yang berbeda-beda terkait keberhasilan strategi komunikasi Disdik

DKI Jakarta di media sosial Instagram. Ada yang berpendapat bahwa

akun tersebut sudah berhasil dalam menyampaikan informasi yang

bermanfaat, namun ada juga yang mengkritik jumlah pengikut yang

masih terbatas dibandingkan dengan jumlah pemangku kepentingan di

DKI Jakarta. Perdebatan ini menggambarkan konflik antara pandangan

pihak Disdik dan ahli media sosial. Dalam analisis lebih lanjut, stra-

tegi penyampaian pesan Disdik DKI Jakarta di media sosial Instagram

dibahas. Mereka mengadopsi pendekatan terstruktur dengan langkah-

langkah seperti identifikasi khalayak sasaran, penggunaan media yang

tepat, menyampaikan pesan yang konsisten dan akurat, merespon

umpan balik, serta evaluasi dan perbaikan konten.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa strategi ini telah berha-

sil dalam menyampaikan pesan yang bermanfaat dan efektif kepada

pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Evaluasi

dan umpan balik juga menjadi bagian penting dari strategi komunikasi

Disdik DKI Jakarta. Meskipun mereka mengikuti pedoman dan memiliki

keterbatasan dalam pembuatan konten, responsivitas terhadap umpan

balik masyarakat tetap diutamakan. Beberapa informan mengungkap-

kan bahwa ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam menjadikan

seluruh fungsi media sosial dan memastikan informasi yang disam-

paikan mencakup seluruh wilayah DKI Jakarta. Secara keseluruhan,

Disdik DKI Jakarta telah mengimplementasikan strategi komunikasi

yang efektif di media sosial Instagram dengan mengidentifikasi kha-

layak sasaran, menyampaikan pesan yang konsisten, dan merespons

umpan balik. Meskipun ada ruang untuk perbaikan dan peningkatan,

mereka berhasil dalam menyampaikan informasi yang bermanfaat dan

relevan kepada pemangku kepentingan di DKI Jakarta.

Kesimpulan

Skripsi ini membahas strategi humas Dinas Pendidikan DKI Jakarta

dalam menggunakan akun Instagram @disdikdki sebagai alat komuni-

kasi penting untuk menyampaikan informasi kepada pemangku kepen-

tingan di wilayah DKI Jakarta. Penelitian ini mengidentifikasi beberapa

temuan penting:

1. Mengelola akun Instagram @disdikdki, Disdik DKI Jakarta berhasil

mengidentifikasi dengan tepat khalayak sasaran utama, terma-

suk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat umum. Identifikasi



44 T.N.F. Maulana et al.

ini sesuai dengan prinsip teori komunikasi yang menekankan

pemahaman audiens secara mendalam.

2. Pesan yang Konsisten dan Akurat Dinas Pendidikan DKI Jakarta

memastikan pesan-pesan yang disampaikan melalui akun Insta-

gram @disdikdki konsisten dengan nilai dan tujuan organisasi.

Konsistensi pesan ini membantu membangun citra positif dan

dapat dipercaya di mata pemangku kepentingan.

3. Responsivitas dan Umpan Balik Akun Instagram @disdikdki

menunjukkan responsivitas yang baik terhadap komentar, per-

tanyaan, dan umpan balik dari masyarakat. Tindakan ini sesuai

dengan prinsip teori komunikasi yang mendorong keterlibatan aktif

dengan pemangku kepentingan.

4. Evaluasi dan Perbaikan Dinas Pendidikan DKI Jakarta melaku-

kan evaluasi konten sebelum diunggah dan melibatkan berbagai

pihak dalam mekanisme review. Praktik ini sejalan dengan prin-

sip komunikasi yang menekankan proses evaluasi dan perbaikan

berkelanjutan.

5. Keterbatasan dan Tantangan Meskipun strategi humas Disdik

DKI Jakarta efektif, aturan dan pedoman mengatur konten men-

jadi kendala. Namun, Disdik DKI berhasil mengatasi ini dengan

responsivitas dan prioritas terhadap pertanyaan dan umpan balik

pribadi.

Berdasarkan temuan ini, strategi humas Dinas Pendidikan DKI

Jakarta di Instagram telah memberikan dampak positif dalam men-

yampaikan pesan dan informasi pendidikan. Pengelolaan yang efektif

mencakup identifikasi khalayak sasaran, pesan konsisten, responsivi-

tas, serta evaluasi dan perbaikan konten secara berkelanjutan. Namun,

ada tantangan dalam mengexplorasi potensi media sosial karena atu-

ran dan pedoman. Meskipun demikian, Disdik DKI Jakarta mampu

mengatasi tantangan ini dengan tetap responsif dan memberikan priori-

tas pada pertanyaan pribadi. Dalam upaya menuju penyampaian infor-

masi yang lebih merata dan adil, Disdik DKI Jakarta diharapkan terus

mengembangkan strategi humas dengan prinsip-prinsip komunikasi

efektif.
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